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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bertahan yang digunakan oleh Timnas Indonesia saat 

menghadapi Timnas Australia pada leg ke-2 Kualifikasi Piala Dunia 2026 Zona Asia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan data diperoleh melalui observasi terhadap rekaman video 

pertandingan. Rekaman dianalisis dengan cara pengkodean (coding) manual, di mana setiap momen tim 

melakukan gaya bertahan diberi kode sesuai definisi operasional: high pressing adalah menekan pemain lawan di 

dekat garis pertahanan lawan, middle pressing adalah menekan di area tengah lapangan, dan low pressing adalah 

menunggu lawan di area pertahanan sendiri sambil menjaga formasi rapat. Observasi dilakukan oleh satu observer 

utama yang berpengalaman dalam analisis taktik sepak bola, dan reliabilitas pengamatan dijaga melalui uji inter-

rater dengan observer tambahan untuk memastikan konsistensi pengkodean. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menghitung tingkat keberhasilan dari masing-masing gaya bertahan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa low pressing merupakan strategi paling efektif dengan tingkat keberhasilan 64,2%, diikuti 

high pressing sebesar 63,5%, sedangkan middle pressing hanya 42,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa low 

pressing paling sesuai dengan karakter permainan Timnas Indonesia yang menekankan kedisiplinan, 

kekompakan, serta efektivitas dalam melakukan serangan balik cepat. Dengan demikian, penerapan strategi 

bertahan yang tepat dapat meningkatkan stabilitas dan efektivitas permainan secara keseluruhan. 

Keywords: sepak bola, strategi bertahan, pressing. 

Abstract 

This study aims to analyze the defensive strategies used by the Indonesian National Team against the Australian 

National Team in the second leg of the 2026 FIFA World Cup Asian Qualifiers. The research employed a 

descriptive quantitative method, with data obtained through observation of match video recordings. The 

recordings were analyzed using manual coding, where each instance of defensive play was coded according to 

operational definitions: high pressing involves pressing opponents near their defensive line, middle pressing 

occurs in the midfield area, and low pressing involves waiting for the opponent in the defensive zone while 

maintaining a compact formation. Observations were conducted by a primary observer experienced in football 

tactical analysis, and the reliability of the observations was ensured through an inter-rater test with an additional 

observer to confirm coding consistency. The analysis aimed to identify and calculate the success rate of each 

defensive style. The results showed that low pressing was the most effective strategy with a success rate of 64.2%, 

followed by high pressing at 63.5%, while middle pressing only reached 42.8%. These findings indicate that low 

pressing aligns best with the Indonesian National Team's playing style, emphasizing discipline, compactness, and 

effectiveness in executing quick counterattacks. Therefore, the implementation of appropriate defensive strategies 

can enhance overall game stability and effectiveness. 

Keywords: soccer, defensive strategy, pressing. 
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PENDAHULUAN 

Sepak bola adalah jenis olahraga yang sangat terkenal di Indonesia juga disukai oleh 

berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Selain berfungsi 

sebagai ajang kompetisi, sepak bola juga memiliki peran penting dalam memperkuat identitas 
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nasional melalui keberadaan timnas Indonesia. (Fawaid 2026). Pemain sepak bola menuntut 

untuk menguasai bola, memasukkan bola ke gawang lawan, serta menjaga gawang supaya bola 

lawan tidak masuk (Fajrin et al. 2021). Hal ini terlihat dari banyaknya klub sepak bola yang 

bermunculan di berbagai daerah, termasuk tim-tim kuat di tingkat sekolah maupun perguruan 

tinggi, serta terselenggaranya kompetisi baik di level nasional maupun daerah, ditambah 

dengan berdirinya banyak sekolah sepak bola. Setiap cabang olahraga memiliki tujuan 

permainan masing-masing, dan dalam sepak bola tujuan utama yaitu mencetak sebanyak 

mungkin gol ke gawang lawan sekaligus berusaha menjaga agar gawang sendiri tetap aman 

dari kebobolan (Ago Laja, Wani, and Bate 2024). 

Pertahanan merupakan aspek vital dalam sepak bola karena berfungsi untuk mencegah 

tim lawan mencetak gol (Eko Pramono et al., 2024). Dalam leg ke-2 Kualifikasi Piala Dunia 

2026 Zona Asia, Timnas Indonesia menghadapi Timnas Australia di Sydney dan kalah telak 

5-1. Sejak awal pertandingan, Australia mendominasi jalannya laga dan memanfaatkan 

kelemahan di lini pertahanan Indonesia, sementara tim Indonesia hanya mampu mencetak satu 

gol. Hasil ini menunjukkan perlunya evaluasi mendalam terhadap konsistensi permainan, 

disiplin taktik, dan efektivitas strategi bertahan Indonesia. 

Strategi bertahan dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti man-to-man marking, 

zone defense, atau kombinasi keduanya (Maulidin & Widodo, 2019). Dalam zona pertahanan, 

terdapat pembagian area high pressing, middle pressing, dan low pressing (Febrianta & 

Sabillah, 2022). Meskipun banyak penelitian membahas pertahanan secara umum, masih 

minim penelitian yang menganalisis efektivitas gaya pressing (high, middle, low) secara taktis 

pada Timnas Indonesia, terutama dalam konteks menghadapi tim lawan kuat seperti Australia. 

Minimnya analisis ini menjadi research gap yang mendorong penelitian ini untuk mengevaluasi 

efektivitas berbagai gaya pressing dalam meningkatkan stabilitas dan performa pertahanan 

Indonesia.Berdasarkan uraian di atas, diperlukan pengamatan dan analisis pertandingan yang 

tentunya sangat relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana gaya 

pertahanan Timnas Indonesia Vs Timnas Australia pada leg ke-2 Kualifikasi Piala Dunia 2026 

zona Asia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

efektivitas strategi bertahan Timnas Indonesia dalam pertandingan leg-2 Kualifikasi Piala 

Dunia 2026 Zona Asia melawan Timnas Australia. Populasi penelitian mencakup seluruh 

momen pertandingan yang terekam dalam laga tersebut. Data diperoleh melalui observasi 
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rekaman video pertandingan yang tersedia di 

https://youtu.be/QuAKX2F2UEA?si=4RLMUNIZt4LHEFpm. Observasi difokuskan pada 

fase menyerang lawan, termasuk setiap serangan yang mengarah ke wilayah pertahanan 

Indonesia. 

Pengukuran data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengklasifikasikan setiap 

kejadian pressing ke dalam tiga kategori utama, yaitu high pressing, middle pressing, dan low 

pressing. High pressing dipahami sebagai tekanan yang dilakukan pemain Indonesia di area 

10–15meter dari gawang lawan dengan tujuan merebut bola secara cepat; setiap tekanan yang 

muncul pada zona tersebut dicatat sebagai unit high pressing. Middle pressing merujuk pada 

tekanan yang terjadi di area tengah lapangan, yakni sekitar 20–30meter dari gawang lawan, 

sehingga setiap kejadian tekanan yang muncul dalam rentang area tersebut dikategorikan 

sebagai unit middle pressing. Adapun low pressing didefinisikan sebagai tekanan yang 

dilakukan di area pertahanan sendiri, yang ditandai dengan formasi bertahan yang rapat serta 

fokus pada upaya membendung serangan lawan. Semua kejadian tekanan yang terjadi pada 

area pertahanan kemudian dicatat sebagai unit low pressing. Narasi definisi operasional ini 

digunakan untuk memastikan bahwa setiap unit kejadian pressing diamati secara konsisten 

sesuai batasan kategori yang telah ditetapkan dalam penelitian. 

Rekaman pertandingan dianalisis dengan membagi video ke dalam fase serangan lawan 

berdasarkan waktu dan intensitas permainan. Setiap unit kejadian pressing diidentifikasi dan 

dicatat meliputi durasi tekanan, jumlah pemain yang terlibat, serta hasil tekanan (berhasil atau 

gagal). Pengkodean dilakukan sesuai definisi operasional. Untuk memastikan konsistensi, uji 

reliabilitas antar-penilai (inter-rater reliability) diterapkan dengan melibatkan observer 

tambahan. Seluruh data kemudian dimasukkan dalam lembar observasi untuk dianalisis secara 

kuantitatif.  

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus persentase. Analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan efektivitas high, middle, dan low pressing, 

sekaligus menilai strategi bertahan Timnas Indonesia dalam menghadapi serangan lawan. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini dihubungkan dengan tujuan utama yang berfokus pada analisis gaya 

pertahanan high pressing, middle pressing, dan low pressing yang diterapkan oleh Timnas 

Indonesia saat menghadapi Timnas Australia pada leg ke-2 Kualifikasi Piala Dunia Zona Asia. 

Data yang diperoleh berasal dari hasil observasi melalui analisis video pertandingan, dengan 

https://youtu.be/QuAKX2F2UEA?si=4RLMUNIZt4LHEFpm
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pencatatan jumlah keberhasilan dan kegagalan dalam setiap penerapan strategi bertahan 

sebagai dasar pengolahan dan hasil penelitian. 

Tabel 1. jumlah pertahanan pertandingan Timnas Indonesia vs Australia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Presentase pertahanan Timnas Indonesia vs Australia 

 

Dalam pertandingan, high pressing diterapkan sebanyak delapan kali, dengan lima 

keberhasilan (62,5%) dan tiga kegagalan (37,5%). Strategi ini cukup efektif untuk menekan 

lawan di wilayah pertahanan mereka, memaksa lawan melakukan kesalahan atau kehilangan 

bola. Namun, frekuensi penerapannya relatif rendah sehingga ruang di belakang tetap 

berpotensi dimanfaatkan lawan, menunjukkan bahwa high pressing efektif tetapi belum 

menjadi strategi konsisten bagi tim. 

Middle pressing diterapkan tujuh kali, dengan tiga keberhasilan (42,9%) dan empat 

kegagalan (57,1%). Efektivitasnya lebih rendah dibanding high dan low pressing, 

menunjukkan koordinasi antar lini tengah belum optimal. Lawan relatif lebih mudah 

menembus pertahanan pada area ini, sehingga middle pressing kurang stabil dalam 

menghentikan serangan lawan. Data ini menegaskan perlunya peningkatan koordinasi dan 

komunikasi antar lini tengah agar middle pressing lebih efektif. 

Low pressing merupakan gaya yang paling sering digunakan, sebanyak 14 kali, dengan 

sembilan keberhasilan (64,3%) dan lima kegagalan (35,7%). Strategi ini terbukti paling efektif 

karena frekuensi penerapan tinggi dan tingkat keberhasilan terbesar. Low pressing mampu 

Gaya Bertahan Berhasil Gagal Total Persentase 

High Pressing 5 3 8 62,5 

Minddle Pressing 3 4 7 42,9 

Low Pressing 9 5 14 64,3 

0,0%

50,0%

100,0%

High Middle Low

62,5%

42,9%

64,3%

37,5%

57,1%

35,7%

Indonesia vs Australia

Berhasil Gagal
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menjaga formasi pertahanan tetap rapat, menekan lawan secara efisien, dan mempersiapkan 

peluang serangan balik. Hal ini menjadikan low pressing strategi bertahan utama yang paling 

sesuai dengan karakter Timnas Indonesia, menjaga stabilitas pertahanan sekaligus 

meminimalkan peluang lawan mencetak gol. 

Secara keseluruhan, perbandingan antar gaya bertahan menunjukkan bahwa low 

pressing paling optimal, high pressing cukup efektif tetapi berisiko meninggalkan ruang di 

belakang, dan middle pressing menunjukkan efektivitas terendah yang membutuhkan 

perbaikan koordinasi antar lini. Hasil ini konsisten dengan tujuan penelitian, yaitu 

menganalisis gaya bertahan Timnas Indonesia dan menilai efektivitas setiap strategi secara 

objektif berdasarkan data video pertandingan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis pertandingan leg-2 Kualifikasi Piala Dunia 2026 antara Timnas 

Indonesia dan Timnas Australia, terlihat perbedaan efektivitas tiga gaya bertahan: high 

pressing, middle pressing, dan low pressing. High pressing diterapkan sebanyak 8 kali dengan 

tingkat keberhasilan 63,5% dan kegagalan 37,5%, menunjukkan tekanan tinggi cukup efektif 

untuk memaksa lawan melakukan kesalahan atau kehilangan bola. Namun, strategi ini 

memiliki risiko karena membuka ruang di belakang, sehingga lawan yang cepat mampu 

mengeksploitasi celah tersebut (Carling et al., 2005). 

Middle pressing diterapkan sebanyak 7 kali dengan keberhasilan 42,8% dan kegagalan 

57,1%. Efektivitas rendah ini menunjukkan bahwa koordinasi antar lini tengah Timnas 

Indonesia belum optimal, sehingga lawan relatif mudah melewati tekanan di area ini. Hal ini 

konsisten dengan teori pressing yang menyatakan bahwa efektivitas middle pressing sangat 

bergantung pada kekompakan lini tengah dan kemampuan pemain untuk menutup ruang di 

antara garis (Gillet et al., 2009). 

Low pressing diterapkan paling sering, yakni 14 kali, dengan keberhasilan 64,2% dan 

kegagalan 35,7%. Strategi ini terbukti paling efektif karena menyesuaikan dengan karakteristik 

pemain Indonesia, yang cenderung memiliki disiplin bertahan, ketahanan fisik baik, dan 

kemampuan serangan balik cepat. Dengan low pressing, tim dapat menjaga formasi pertahanan 

tetap rapat, mengurangi risiko ruang kosong di belakang, serta memaksa lawan mengalihkan 

serangan jauh dari gawang. Selain itu, low pressing memungkinkan Indonesia menunggu 

kesalahan lawan untuk memanfaatkan serangan balik, sesuai gaya bermain tim yang 

mengandalkan kecepatan dalam transisi dari bertahan ke menyerang (Bradley et al., 2013). 
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Dari perbandingan ketiga gaya, low pressing menonjol karena kombinasi frekuensi 

penerapan tinggi, tingkat keberhasilan besar, dan kesesuaian dengan karakter tim. High 

pressing cukup efektif, tetapi risiko ruang di belakang menuntut koordinasi ekstra. Middle 

pressing paling rendah efektivitasnya, yang menekankan perlunya perbaikan komunikasi antar 

lini tengah dan penempatan posisi pemain. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan gaya 

pressing harus mempertimbangkan karakteristik pemain, struktur pertahanan, dan gaya 

bermain lawan untuk mencapai efisiensi taktis yang maksimal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, Timnas Indonesia menerapkan tiga gaya utama dalam 

strategi bertahan, yaitu high pressing, middle pressing, dan low pressing. Dari ketiganya, low 

pressing terbukti paling efektif dengan tingkat keberhasilan tertinggi sebesar 64,3%, diikuti 

oleh high pressing 62,5%, dan middle pressing 42,9%.  

Strategi low pressing sesuai dengan karakter permainan Timnas Indonesia yang 

mengutamakan disiplin, kekompakan dalam menjaga area pertahanan, serta efektivitas 

serangan balik cepat. Meskipun low pressing relatif efektif, tim tetap kebobolan lima gol, yang 

menunjukkan adanya celah koordinasi antar lini, terutama saat menghadapi serangan cepat 

lawan. Oleh karena itu, tim pelatih disarankan untuk memperkuat koordinasi lini tengah saat 

menerapkan middle pressing, menggunakan high pressing secara selektif untuk memaksa 

kesalahan lawan tanpa membuka ruang di belakang, serta melatih transisi cepat dari bertahan 

ke serangan balik.  

Peningkatan aspek fisik pemain juga penting agar strategi pressing dapat diterapkan 

secara konsisten sepanjang pertandingan. Dengan demikian, penerapan strategi bertahan yang 

tepat dan adaptif dapat meningkatkan stabilitas permainan sekaligus meminimalkan peluang 

lawan mencetak gol. 
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